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FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEPATUHAN
WAJIB PAJAK KENDARAAN BERMOTOR DI JAKARTA
DENGAN TINGKAT PENGHASILAN SEBAGAI VARIABEL
PEMODERASI

ABSTRAK

Sebagai Ibu Kota Negara, Jakarta memiliki mobilitas transportasi yang
tinggi. Kaitannya dengan perpajakan, mobilitas yang tinggi itu diharapkan dapat
meningkatkan pemasukan dari sektor pajak kendaraan bermotor. Pada kuartal
ketiga 2020, penghasilan yang diharapkan dari pajak kendaraan bermotor belum
tercapai sesuai target namun justru menurun jika dibandingkan pada kuartal yang
sama di 2019. Penelitian ini diadakan untuk mempelajari factor internal dan
eksternal dari wajib pajak dan dampaknya pada kepatuhan wajib pajak. Faktor
Internal yang dimaksud adalah Pengetahuan Perpajakan dan Kesadaran Wajib
Pajak, sedangkan untuk faktor eksternal mengambil Sanksi Perpajakan untuk
mempelajari dampaknya pada kepatuhan. Untuk mendorong dampak dari faktor-
faktor tersebut, Tingkat Penghasilan digunakan sebagai variabel moderasi.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan
data primer yang diperoleh secara langsung oleh peneliti lewat pendistribusian
kuesioner. Para responden adalah wajib pajak yang tinggal atau membayarkan
pajaknya di kantor SAMSAT Jakarta. Teknik sampling yang digunakan dalam
penelitian ini adalah purposive judgemental sampling. Data penelitian dianalisa
dengan bantuan program SPSS.

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa variabel independen vyaitu
Pengetahuan Perpajakan, Sanksi Pajak dan Tingkat Penghasilan tidak memberikan
pengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor. Sedangkan
variabel independen Kesadaran Wajib Pajak memberikan pengaruh positif
ternadap kepatuhan wajib pajak. Penelitian ini juga membuktikan bahwa tingkat
penghasilan wajib pajak tidak mampu mendorong pengaruh dari variabel
independen terhadap kepatuhan wajib pajak.

Kata Kunci: Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor, Pengetahuan
Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi Pajak dan Tingkat
Penghasilan.
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FACTORS AFFECTING VEHICLE TAX PAYER’S COMPLIANCE
IN JAKARTA WITH INCOME LEVEL AS MODERATING
VARIABLE

ABSTRACT

As the Capital city, Jakarta has a high mobility of transportation. When
it comes to tax, that high mobility is expected to earn higher tax income from
vehicle tax. On the third quarter of 2020, the expected income from vehicle tax
has not been reached instead, it goes lower than the same quarter on 2019. This
study conduct to learn the internal and external factors from tax payer and the
impact to tax payer’s compliance. The internal factors are Tax Knowledge and
Tax Payer’s Awarness, as for the external factor, this study take Tax Sanction to
learn the impact for the compliance. To drive the impact from those factors,
Income Level is used as a moderating variable.

This study use quantitave approach by using primary data obtained
directly to the researchers by distributing questionnaires. Respondents are the
Taxpayers who lived or pay their vehicle tax in SAMSAT Office of Jakarta. The
sampling method used in this research is Purposive Judgemental Sampling.
Research data is analyzed using SPSS program.

The results of this study indicate that independent variables of tax
knowledge, taxation sanctions, and income level are not affecting Vehicle Tax
payer’s Compliance. Whereas independent variable of tax payer’s awareness
positively affecting vehicle Tax payer’s compliance. This study is also indicates
that the tax payer’s income level is not able to drive the affect from independent
variable to Tax Payer’s compliance.

Keywords: Vehicle Tax payer’s Compliance, Tax Knowledge, Tax Payer’s
Awareness, Taxation Sanctions  and Income Level
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Penelitian

Sebagai Ibukota negara Indonesia, Jakarta tentu memiliki mobilitas tinggi
terutama jika dilihat dari jumlah transportasi yang berlalu lalang di jalan-jalan ibu
kota. Di Jakarta sendiri, jumlah kendaraan yang tercatat menurut Humas Badan
Pendapatan Daerah (Bapenda) DKI Jakarta, Herlina Ayu yang diliput oleh
Kompas.com pada 26 Juni 2020 tercatat kurang lebih ada 10,5 juta kendaraan
yang terdaftar di DKI Jakarta. Menurut data yang masuk ke Bapenda DKI Jakarta,

Pajak Kendaraan Bermotor yang masuk selama tahun 2020 digambarkan sebagai

berikut:
Tabel 1.1 Penerimaan Pajak Kendaraan tahun 2019-2020

Periode Akumulasi Akumulasi Peneriman
Peneriman Pajak Pajak 2020 (triliun
2019(triliun rupiah) rupiah)

Maret 2,096 2,005

Juni 4,113 3,65

September 6,447 5,13

Sumber: Data Bapenda DKI dikutip dari kompas.com,wartakota.com,bisnis.com

Berdasarkan target yang ditetapkan oleh pemerintah daerah DKI Jakarta
yang menetapkan target penerimaan pajak kendaraan bermotor untuk tahun 2020
adalah sebesar Rp 9,5 triliun, maka penerimaan pajak sampai dengan kuartal

ketiga tahun 2020 mengindikasikan bahwa kepatuhan wajib pajak di DKI Jakarta



masih relatif rendah. Berdasarkan data dari Bapenda DKI yang dikutip dari
kompas.com edisi 26 Juni 2020, pada semester pertama tahun 2020 tecatat ada
sekitar 6.183.376 kendaraan bermotor dari segala jenis yang berstatus kendaraan
Belum Daftar Ulang (BDU) dari total sekitar 10,5 juta kendaraan yang terdaftar
pada SAMSAT DKI Jakarta. Artinya hampir 50% (lima puluh persen) wajib pajak
belum melakukan kewajiban perpajakannya dengan baik. Indikasi penerimaan
yang rendah tersebut tentu memerlukan penelitian lebih lanjut mengenai
rendahnya kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Jakarta selama 2020.
Perencanaan APBD (Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah) DKI Jakarta
selama 2020, digambarkan sebagai berikut:
Tabel 1.2. Uraian APBD DKI Jakarta tahun 2020

Uraian Jumlah (Rp)

PENDAPATAN DAERAH

PENDAPATAN ASLI DAERAH 56.536.743.486.657
Pajak Daerah 50.510.000.000.000
Retribusi Daerah 664.085.000.000
Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah Yang 581.823.362.278
Dipisahkan

Lain-Lain Pendapatan Asli Daerah Yang Sah 4.780.835.124.379
DANA PERIMBANGAN 24.760.775.391.423
Dana Bagi Hasil Pajak/Bagi Hasil Bukan Pajak 21.613.769.533.423

Dana Alokasi Khusus
LAIN-LAIN PENDAPATAN DAERAH YANG SAH
Pendapatan Hibah
Dana Penyesuaian dan Otonomi Khusus
Jumlah Pendapatan

Sumber : apbd.jakarta.go.id

3.147.005.858.000
2.660.089.308.000
2.602.911.000.000
57.178.308.000
83.957.608.186.080



Jika dilihat berdasarkan tabel perencanaan APBD diatas maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa pajak daerah memegang peranan yang sangat penting
sebagai salah satu sumber pendapatan daerah. Pajak yang disetor kepada
pemerintah akan dipergunakan untuk pengeluaran pemerintah (Remali et al.,
2018), dalam hal ini pengeluaran pemerintah daerah untuk pembangunan daerah.
Dalam rangka memenuhi target penerimaan pajak, pemerintah tidak bisa berperan
sendiri, sehingga peranan dari setiap warga negara selaku wajib pajak sangatlah
penting. Kepatuhan setiap wajib pajak menjadi kunci utama untuk mencapai target
pajak yang telah ditetapkan pemerintah dalam APBD. Kepatuhan pajak dapat
digambarkan sebagai pelaporan pendapatan dan beban sesuai dengan peraturan
perpajakan yang berlaku (Sapiei et al., 2014). Ada beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi kepatuhan dari seorang wajib pajak dalam mematuhi peraturan
perpajakan yang berlaku.

Faktor pertama yang dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak adalah
pengetahuan tentang perpajakan. Pengetahuan perpajakan adalah dasar bagi setiap
wajib pajak untuk memenuhi tanggung jawab perpajakannya (Wardani dan
Rumiyatun, 2017). Pengetahuan perpajakan memegang peranan penting dalam
meningkatkan kepatuhan, hal ini dikarenakan pengetahuan yang mumpuni dapat
meningkatkan kebijaksanaan wajib pajak dalam memenuhi tanggung jawab
perpajakannya (Oladipupo and Obazee, 2016). Pengetahuan perpajakan
merupakan kemampuan dari setiap wajib pajak terkait dengan peraturan
perpajakan baik dilihat dari tarif pajak yang harus dibayar maupun manfaat yang

diterima dari pembayaran pajak tersebut (Raharjo dan Bieattant, 2019)



Faktor kedua yang dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak adalah
kesadaran dari wajib pajak itu sendiri dalam memenuhi tanggung jawabnya.
Kesadaran wajib pajak dapat dinilai berdasarkan adanya itikad baik dari wajib
pajak untuk memenuhi kewajibannya. Kesadaran dianggap sebagai sebuah unsur
dalam diri setiap individu untuk memahami dan menghadapi realitas (Raharjo dan
Bieattant, 2019). (Winasari, 2020) menjelaskan kesadaran sebagai bentuk
partisipasi masyarakat dalam mendukung pembangunan negara dan jika
pembayaran pajak ditunda maka dapat berpengaruh pada merugikan negara.
Kesadaran dalam penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu dorongan yang
mencerminkan ketulusan dan keikhlasan dari seorang wajib pajak dalam
mematuhi peraturan perpajakan, salah satunya dengan membayarkan pajak
kendaraannya. (Assfaw and Sebhat, 2019) menyatakan bahwa tingkat kesadaran
yang tinggi mempengaruhi kepekaan seorang wajib pajak dalam mematuhi
tanggung jawab perpajakannya.

Faktor ketiga adalah adanya penerapan sanki perpajakan. Sanksi pajak
diperlukan untuk memberikan pelajaran atau edukasi bagi masyarakat
(Irianingsih, 2015). Penerapan sanksi atau denda merupakan bagian dari regulasi
yang dibuat pemerintah dalam suatu rumusan perundang-undangan (Kaishev,
2020). Sanksi perpajakan dapat menjadi sebuah jaminan bahwa ketentuan
peraturan perundang-undangan perpajakan (norma perpajakan) akan ditaati oleh
Wajib Pajak, dengan kata lain sanksi perpajakan dapat digunakan sebagai alat
pencegahan (preventif) agar Wajib Pajak tidak melanggar norma perpajakan

(lhamsyah et al., 2016). Sanksi pajak digunakan sebagai variabel penelitian



karena peneliti menyadari bahwa seringkali keputusan seseorang tidak hanya
dipengaruhi oleh faktor internal melainkan karena adanya pengaruh dari luar diri
seseorang, sanksi dipilih sebagai variabel penelitian karena sanksi merupakan
aturan yang dibuat bukan atas kemauan dari orang tertentu melainkan karena
adanya persetujuan dari beberapa pihak sehingga peneliti beranggapan bahwa
seseorang akan lebih mudah untuk mentaati sesuatu yang sifatnya mengikat dan
mengatur baik secara lisan maupun tulisan dimana dijelaskan pula sebab akibat
jika melanggar ketentuan yang telah disepakati.

Faktor keempat adalah tingkat penghasilan yang dimiliki oleh wajib pajak.
Wajib Pajak dengan penghasilan dalam tingkat menengah kebawah sering kali
merasa enggan untuk membayar pajak, menurut (Meiyanti dan Mulyani, 2020) ,
tingkat penghasilan memiliki keterkaitan yang cukup mempengaruhi kepatuhan
wajib pajak dalam membayarkan pajaknya. Penerapan pajak juga memerlukan
kejelasan dari segi pemanfaatannya karena seringkali pajak dianggap sebagi beban
bagi wajib pajak yang berpenghasilan rendah, sehingga mereka seringkali
mengelak untuk membayar pajak (Hambali and Kamaluddin, 2016). (Saputro et
al., 2018) menyatakan bahwa beban pajak harus sesuai dengan azas daya pikul,
yakni beban pajak harus disesuaikan dengan besarnya penghasilan seseorang.
Pemilihan Penghasilan sebagai variabel moderasi didasari dari penelitian yang
dilakukan oleh Ezer dan Ghozali (2017) yang membuktikan bahwa penghasilan
wajib pajak memberi pengaruh positif bagi kepatuhan wajib pajak. Selain itu, Ezer
dan Gozali (2017) berpendapat bahwa pengaruh itu disebabkan adanya

penghindaran resiko terkait pengenaan denda. Karena itu, pada penelitian kali ini,



peneliti ingin membuktikan apakah penghasilan wajib pajak dapat mendorong
faktor-faktor lain dalam mempengaruhi kepatuhan wajib pajak.

Pajak Kendaraan Bermotor di Jakarta menerapkan sistem pajak kumulatif,
yakni beban pajak akan diakumulasi berdasarkan jumlah kendaraan yang dimiliki
oleh wajib pajak. Penelitian ini ingin membuktikan apakah penghasilan yang
tinggi dapat memberikan dorongan atas pengetahuan dan kesadaran seseorang
untuk membayarkan pajaknya dengan benar dan apakah dengan penghasilan yang
dimiliki orang akan cenderung menghindari sanksi pajak agar tidak perlu dibebani

dengan pengeluaran yang lebih besar.

Penerimaan DKI dalam APBD Sekitar Rp 50T dari anggaran Pendapatan dari Sektor pajak

2020 dianggarkan sebesar Rp
839T

pendapatan berasal dari sektor
perpajakan

didukung 19% atau sekitar Rp9,5 T
dari pajak kendaraan bermotor (PKB)

Apakah faktor finansial dapat
memperkuat dorongan bagi
wajib pajak untuk
membayarkan pajaknya?

Kepatuhan wajib pajak didukung
karena adanya faktor internal
(dorongan dari dalam diri) Wajib
Pajak dan faktor eksternal Wajib
Pajak

Penerimaan pajak per kuartal 2020
jika dibandingkan dengan 2019 tidak
lebih baik, artinya ada indikasi
ke patuhan wajib pajak tidak
dilaksanakan dengan semestinya

Tingkat Penghasilan dipilih
untuk menguji apakah dapat
dijadikan moderasi dalam
menguji pengaruh dorongan

Hasil penelitian Yasa dan Jati
(2017) menjelaskan bahwa kondisi
keuangan wajib pajak dapat
memoderasi faktor-faktor yang

Subjek penelitian dipilih dengan
kriteria yang memenuhi persyaratan

WP dalam me mbayarkan mempengaruhi ke patuhan wajib penelitian
pajaknya pajak
Gambar 1.1

Rumusan Latar Belakang Penelitian

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang telah

dilakukan sebelumnya oleh (D. K. Wardani dan Asis, 2017) tentang “Pengaruh
Pengetahuan Wajib Pajak, Kesadaran Wajib Pajak, dan Program Samsat Corner

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor ”.



Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya juga dapat dilihat
dari penggunaan variabel penelitian sebelumnya yang meneliti pengaruh
penggunaan teknologi dalam mempengaruhi kepatuhan sedangkan penelitian ini
lebih berfokus pada diri wajib pajak itu sendiri, dimana peneliti ingin mempelajari
apakah faktor internal (psikologis) dan eksternal (sosial) seseorang mempengaruhi
keputusan seseorang untuk mematuhi suatu aturan.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah dengan
menggunakan variabel independen lain yaitu sanksi perpajakan dengan
menggunakan tingkat penghasilan sebagai variabel moderasi. Selain itu ada juga
penghapusan variabel independen dari penelitian sebelumnya yaitu Program
Samsat Corner. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya menyarankan
untuk mencoba menggabungkan masalah kepatuhan wajib pajak dengan
pemanfaatan teknologi sebagai bagian dari pengembangan layanan pembayaran
pajak kendaraan bermotor. Peneliti sebelumnya juga menegaskan penggunaan
sampel penelitian untuk mengetahui variasi atau ragam data saat melakukan
pengumpulan data. Salah satu perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang
telah dilakukan sebelumnya adalah kondisi pandemi yang sedang terjadi pada
2020, penelitian ini juga ingin membuktikan apakah kondisi pandemi dapat
menjadi faktor yang dapat menyebabkan distorsi bagi kepatuhan wajib pajak.

Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini akan mengambil judul
“Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan
Bermotor di Jakarta dengan Tingkat Penghasilan Wajib Pajak sebagai

Variabel Moderasi.”



1.2

1.3

Identifikasi Masalah

Beberapa masalah yang menjadi dasar penelitian kali ini adalah:
Penambahan jumlah kendaraan menurut Badan Pusat Statistik setiap
tahunnya tidak disertai dengan peningkatan penerimaan PKB yang
signifikan seperti yang diungkapkan dari Bapenda DKI yang dikutip dari
kompas.com edisi 26 Juni 2020.
Adanya rasa ingin tahu penulis apakah setiap wajib pajak yang
membayarkan pajak kendaraannya memiliki pengetahuan dan kesadaran
tentang pentingnya PKB bagi pendapatan daerah seperti yang diungkapkan
oleh Remali et al.(2018)
Adanya rasa ingin tahu penulis apakah penerapan sanksi atas keterlambatan
atau pengabaian beban pajak dapat mendukung wajib pajak untuk mau
membayarkan pajaknya, hal ini juga menjadi perhatian yang sama oleh
Ilhamsyah et al. (2016).
Penulis ingin tahu apakah penghasilan yang dimiliki oleh wajib pajak,
terutama ditengah pandemi dan pasca pandemic dimana beberapa wajib
pajak merasa bahwa pendapatan yang dimiliki tidak cukup untuk bertahan
ditengah pandemi lalu bagaimana mereka dapat memenuhi tanggung jawab
perpajakannya hal ini juga menjadi dasar penelitian yang dilakukan oleh

Meiyanti dan Mulyani (2020).

Pembatasan Masalah



1.4

Pembatasan masalah dalam penelitian kali ini adalah:
Kepatuhan yang menjadi tujuan penelitian melihat kepatuhan wajib pajak
secara umum bukan karena adanya pandemic, sehingga penelitian serupa
dapat dilakukan dikemudian hari.
Wajib pajak yang menjadi subjek penelitian merupakan wajib pajak yang
membayarkan pajaknya secara online maupun secara langsung ke Samsat.
Sanksi yang dimaksud bukan sanksi pajak secara umum, melainkan hanya
sebatas sanksi yang terdapat dalam Undang-undang PKB.
Penghasilan yang menjadi variabel moderasi tidak dibatasi karena adanya
pandemi, jika dalam menyebarkan kuesioner terdapat benturan kepentingan
terkait pandemi pada 2020, maka penulis juga harus menjelaskan setiap
butir pertanyaan dengan jelas agar penelitian tetap berjalan dengan baik dan

tidak memberikan hasil yang bias.

Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan, maka pokok

permasalahan yang dimiliki penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Apakah pengetahuan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor?
Apakah kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor?
Apakah sanksi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak

kendaraan bermotor?
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Apakah tingkat penghasilan memperkuat pengaruh pengetahuan pajak
terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor?
Apakah tingkat penghasilan memperkuat pengaruh kesadaran wajib pajak
terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor?
Apakah tingkat penghasilan memperkuat pengaruh sanksi perpajakan

terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan, penelitian ini memiliki

tujuan untuk mendapatkan bukti empiris mengenai:

1.

Pengaruh pengetahuan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan
bermotor.

Pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan
bermotor.

Pengaruh sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan
bermotor.

Tingkat penghasilan memperkuat pengaruh pengetahuan pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.

Tingkat penghasilan memperkuat pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.

Tingkat penghasilan memperkuat pengaruh sanksi perpajakan terhadap

kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.
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1.6 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat:
1. Bagi Wajib Pajak Orang Pribadi

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi bagi wajib
pajak dalam memenuhi tanggung jawab atau kewajiban perpajakannya selaku
warga negara yang baik terutama Pajak Kendaraan Bermotor (PKB).
2. Bagi Pengembangan limu Pengetahuan Perpajakan dan Akuntansi

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi
pengembangan ilmu pengetahuan dimasa mendatang, terutama berkaitan dengan
bagaimana kondisi perpajakan di Jakarta terutama pentingnya pajak kendaraan
bermotor untuk pembangunan daerah.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu dijadikan refrensi. Selain itu
dapat memberikan tambahan informasi-informasi bagi peneliti selanjutnya yang
akan melakukan penelitian mengenai kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor

di masa yang akan datang agar penelitian ini dapat berkembang.
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